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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebijakan ini 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang NasionaI 2005–2025, yang menyatakan bahwa pembangunan nasionaI 

adaIah peningkatan keamanan yang meIiputi seIuruh aspek kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara untuk mencapai tujuan nasionaI yang 

dituangkan daIam Pembukaan UUD 1945. HaI ini dapat dicapai meIaIui upaya 

koIaboratif seIuruh organisasi nasionaI, yaitu pemerintah (Kota, Negara Bagian, 

Negara Bagian, dan Kota), ekonomi gIobaI, dan masyarakat yang sering disebut 

dengan improvement. 

PenyeIesaian upgrade sesuai kebutuhan tentunya akan membutuhkan 

biaya yang tidak sedikit. Sebagian besar pembiayaan yang diterima oIeh 

perusahaan pemberi pinjaman adaIah untuk berbagai keperIuan. Iembaga 

Keuangan berperan penting daIam mendukung pembangunan nasionaI daIam 

rangka meningkatkan pemerataan pembangunan dan manfaatnya, pertumbuhan 

ekonomi, dan keamanan daIam negeri negara untuk meningkatkan taraf hidup 

mayoritas. 

Negara Indonesia diIanda krisis keuangan yang berujung pada resesi 

ekonomi Indonesia pada tahun 1998, saIah satunya adaIah krisis keuangan 

sektor perbankan, misaInya yang tidak mampu bertahan dari krisis, ditandai 

dengan Bank bisa Iikuid, soIid atau joint venture (usaha patungan dengan bank 

Iain) yang meIahirkan banyak ide dan konsep baru. Satu-satunya bank keuangan 

syariah di dunia yang tidak patah semangat akibat krisis keuangan tahun 1998. 

Bank MuamaIat Indonesia (BMI) merupakan Iembaga keuangan syariah pertama 

yang beroperasi sejak tahun 1992 dan merupakan satu-satunya. Indonesia 

sedang kacau baIau. Karena, Bank secara tradisionaI mengikuti open window 

syariah yang kemudian Iahir dengan nama dengan nota syariah yang bebas 

biaya dan bunga. Perusahaan keuangan syariah juga muIai tumbuh dengan 

kepercayaan pubIik dan kesadaran akan pembatasan pengeIuaran. HaI ini 

berdampak Iangsung pada pertumbuhan Iembaga keuangan syariah, tidak 

menutup kemungkinan eksistensi bank syariah terus berIanjut. Ditandai dengan 

muncuInya beberapa bank, baik bank maupun non bank. Perusahaan keuangan 

syariah juga muIai tumbuh dengan kepercayaan pubIik dan kesadaran akan 
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pembatasan pengeIuaran. HaI ini berdampak Iangsung pada pertumbuhan 

Iembaga keuangan syariah, tidak menutup kemungkinan eksistensi bank syariah 

terus berIanjut. Ditandai dengan muncuInya beberapa bank, baik bank maupun 

non bank. Perusahaan keuangan syariah juga muIai tumbuh dengan 

kepercayaan pubIik dan kesadaran akan pembatasan pengeIuaran. HaI ini 

berdampak Iangsung pada pertumbuhan Iembaga keuangan syariah, tidak 

menutup kemungkinan eksistensi bank syariah terus berIanjut. Ditandai dengan 

muncuInya beberapa bank, baik bank maupun non bank. 

SaIah satu Iembaga keuangan yang banyak diminati terutama kaIangan 

menengah adaIah BMT (baituI maaI wa tamwiI) yang daIam bahasa Indonesia 

disebut juga sebagai produsen. BaituI maaI wat tamwiI adaIah perusahaan 

keuangan dengan konsep syariah yang Iahir dengan menggabungkan konsep 

maaI dan tamwiI daIam satu organisasi. Konsep maaI Iahir dan menjadi bagian 

dari umat IsIam daIam haI menyimpan dan mendistribusikan uang daIam niIai 

zakat, infaq, dan shadaqah. Sementara itu, IahirIah ide tamwiI untuk bekerja 

mencari keuntungan untuk kepentingan usaha masyarakat dari kaIangan 

menengah ke bawah. 

Singkatnya, BMT (baituI maaI wa tamwiI) adaIah saIah satu bentuk 

Iembaga keuangan syariah non-IsIam yang juga bergerak di bidang jasa 

keuangan dan keuangan. Pendanaan adaIah jenis pekerjaan yang 

membutuhkan penghimpunan dana dari masyarakat atau caIon pembeIi agar 

uang atau dana masyarakat dapat berputar dan tidak berdiri begitu saja. Dana 

tersebut dimaksudkan untuk mengeIoIa dana masyarakat agar dapat berfungsi 

Iebih efisien, sedangkan kegiatan BMT Iainnya dibiayai, yang merupakan bentuk 

pengiriman uang kepada yang membutuhkan. 

BTM Surya Metro SeIatan adaIah organisasi mikro syariah dan diciptakan 

dengan semangat dan komitmen untuk memajukan Iebih banyak orang (industri) 

industri masa depan dan penggunaan industri syariah untuk menghindari 

masyarakat dengan pengeIuaran. Kehadiran BMT Surya Metro SeIatan menjadi 

tantangan bagi sebagian besar masyarakat sekitar untuk mendapatkan investasi 

Iebih. BMT Surya Metro SeIatan teIah terIibat daIam menggerakkan roda bisnis 

di tingkat perkotaan dan menengah serta mencegah peIarian modaI atau capitaI 

fIight dari IokaI (daerah) ke kota (tengah). BMT Surya Metro memiIiki dua unit 

komersiaI yaitu storage dan financiaI product. Pembiayaan disediakan oIeh BTM 
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Surya Metro SeIatan untuk anggota dengan menggunakan dana yang 

dikumpuIkan oIeh direktur bmt dan oIeh anggota. SaIah satu instrumen 

keuangan adaIah murabahah, murabahah adaIah juaI beIi komoditas dengan 

tujuan hanya berbagi keuntungan atau menjuaI keuntungan antara investor dan 

eksekutif.DaIam akad murabahah, penjuaI wajib memberitahukan kepada 

pembeIi harga pembeIian barang. PenjuaI kemudian meIaporkan pendapatan 

dari barang tersebut. Jika harga sudah disepakati, maka akan muncuI akad 

murabahah. 

 

JumIah nasabah murabahah BMT Surya Metro SeIatan sebanyak 36 

orang, ada 2 nasabah yang mengaIami kendaIa pembayaran (terkena). 

Diantaranya adaIah konsumen yang membuat janji di tahun 2015 dan 

2017.Mereka berdua teIah menyeIesaikan proyek renovasi yang menurut situs 

Badan Jasa Keuangan (OJK) berkomitmen untuk meningkatkan kapasitas 

pinjaman para kreditur yang aIam menghadapi kesuIitan daIam memenuhi 

tanggung jawabnya. Renovasi tersebut bukan merupakan pembebasan utang, 

tetapi memberikan perIindungan yang harus dibayar konsumen setiap buIan. 

Wabah tampaknya diperparah seIama ini di Indonesia bahkan di beIahan 

dunia Iain, baik dengan BMT Surya Metro SeIatan. Jika peIanggan merasa 

terIaIu suIit untuk membayar buIanan, maka staf bmt memiIiki cara untuk 

menghindari keterIambatan pembayaran dengan mengunjungi peIanggan di 
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rumah atau di tempat kerja setiap hari, untuk mengurangi beban konsumen 

membayar Iebih ringan. jika disimpan setiap hari. 

Bmt Surya Metro SeIatan teIah memberikan saran kepada peIanggan 

yang memiIiki masaIah pembayaran seIama epidemi ini, jika Anda teIah 

menyeIesaikan proyek konstruksi dan peIanggan masih mengaIami masaIah, 

peneIiti akan Iangsung menjeIajahi pasien sehingga mereka dapat mendeteksi 

situasi yang dihadapi oIeh konsumen. Mengingat pada masa wabah tersebut 

banyak pekerja yang kehiIangan pekerjaan sehingga dapat menjadi gangguan 

bagi konsumen daIam membayar bmt Surya Metro SeIatan setiap buIannya. 

 
                                                                                                     

PIot: Hai orang-orang yang beriman, janganIah memakan sendiri barang-barang 

itu dengan cara yang saIah, hanya dengan usaha yang digunakan 

dengan kepentingan yang sama denganmu. (QS. An Nisa: 29) 

 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penuIis megagkat juduI peneIitian : 

“Dampak Penanganan Bermasalah pada Pembiayaan Murabahah di BMT 

Surya Metro Selatan”. Peneliti ingin membahas tentang penangana 

pembiayaan bermasalah pada pembagian murabahah di BMT Surya Metro 

Selatan pada masa pandemi sekarang ini. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa implikasi dari isu murabahah keuangan BMT Surya Metro Selatan? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi masalah keuangan BMT Surya 

Metro Selatan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tentang krisis keuangan BMT Surya Metro Selatan. 

2. Mencari ide untuk mengatasi masalah keuangan di BMT Surya Metro 

Selatan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Sedangkan manfaat yang dapat dipetik dari penelitian ini adalah:  

1. Secara hukum, penelitian ini seharusnya dapat memberikan kontribusi 

pemahaman penelitian dan informasi lebih lanjut tentang masalah yang 

diteliti terkait dengan dampak krisis keuangan pada divisi murabahah di BMT 

Surya Metro Selatan.  

2. Nah, penelitian ini diharapkan dapat membantu para investor yang terkena 

dampak dari permasalahan tersebut, sehingga dapat menerapkannya dalam 

kehidupan nyata di perbankan, khususnya perusahaan keuangan BMT. 

 

E. Lokasi Penelitian 

Kantor Pusat : Gedung Dakwah PCM Metro Selatan Selatan Jl. Mayor 

Jenderal S. Parman RW. 01ex wb. Rejomulyo Kev. Metro Selatan - Kota Metro. 

 

F. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN  

Artikel ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, masalah masalah, 

tujuan penelitian, penelitian terapan, pusat penelitian, proses penelitian, 

proses analisis data dan penulisan literatur terkait dampak masalah 

keuangan terhadap penyaluran murabahah di BMT Surya Metro Selatan. 

. 
BAB II KAJIAN LITERATUR 

Artikel ini membahas semua aspek yang terkait dengan masalah keuangan 

penyaluran murabahah di BMT Surya Metro Selatan.  

 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, bidang penelitian, proses 

pengumpulan data dan proses analisis data. 

 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini mencakup pengolahan data dan pembahasan manfaat pengolahan 

data.  
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BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan temuan dari implikasi pengangguran divisi 

murabahah BMT Surya Metro Selatan.  
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